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Abstract The problem in the Watu Village, Langke Rembong District, Manggarai Regency, East Nusa Tenggara 
Province community is the limited knowledge of mothers in managing the cassava harvest and the low level of 
knowledge. The processed cassava is still very limited. The entrepreneurial spirit is still so low, women have not 
thought about how to turn cassava into a product that has a selling value and can be marketed to consumers. 
Therefore, the student KKN program is a means to help provide understanding to mothers in Watu Village to foster 
interest in entrepreneurship. The focus of this activity is on empowerment and socialization related to 
entrepreneurship. This program aims to foster interest in entrepreneurship for mothers so that they can increase their 
income. The program’s implementation method is socialization and assistance in processing cassava products. The 
results and impacts of the KKN students' activities for mothers in Watu Village are firstly an increase in mothers' 
knowledge about entrepreneurship and secondly an increase in mothers' awareness of processing cassava into several 
product variants with economic value. 
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Abstrak. Permasalahan yang ada di masyarakat di Desa Watu, Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah masih terbatasnya pengetahuan ibu-ibu dalam mengelola hasil panen 
singkong dan masih rendahnya . Singkong yang dioah masih sangat terbatas. Jiwa kewirausahaan masih begitu 
rendah, ibu-ibu belum terpikirkan untuk mengolah hasil ubi singkong diubah menjadi produk yang memiliki nilai 
jual dan dapat dipasarkan di konsumen.  Oleh karena itu, program KKN mahasiswa menjadi sarana untu membantu 
memberi pemahaman kepada ibu-ibu di Desa Watu untuk menumbuhkan minat berwirausaha. Fokus kegiatan ini 
adalah pada pemberdayaan dan sosialisasi terkait kewirausahaan. Program ini bertujuan untuk menumbuhkan 
minat berwirausaha bagi ibu-ibu sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Metode pelaksanaan program adalah 
sosialisasi dan pendampingan dalam mengolah hasil ubi singkong. Hasil dan dampak dari kegiatan mahasiswa KKN 
bagi ibu-ibu di Desa Watu ini adalah pertama adanya peningkatan pengetahuan ibu-ibu tentang kewirausahaan dan 
kedua adanya peningkatan kesadaran ibu-ibu dalam mengolah ubi singkong menjadi beberapa varian produk yang 
bernilai ekonomis.   
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PENDAHULUAN 

Desa Watu, kelurahan Watu, kecamatan langke rembong, kabupaten manggarai merupakan 
salah satu wilayah yang berada di kawasan nusa tenggara timur. Desa ini berbatasan langsung 
dengan desa tenda dibagian timur, dan desa kumba dibagian utara. Desa dengan luas 8,9 km2 ini 
sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani dan pedagang dan juga sebagian besar 
penduduk desa disini beragama Katholik dengan beberapa penduduk beragama Muslim yang 
berasal dari daerah luar daerah yang sudah menetap. Jumlah penduduk di desa ini berjumlah 
5044 orang dengan pembagian laki-laki sejumlah 2538 orang serta perempuan sejumlah 2506 
orang dan total kepala keluarga dari keseluruhannya yakni 1415. Sarana dan prasarana yang 
ada di desa ini juga cukup lengkap dimana ada Taman Anak-anak (TKK) dengan jumlah 1 (satu), 
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan jumlah 1 (satu). Dalam sektor kesehatan pun telah 
terdapat posyandu yang dilaksanakan sekali setiap bulannya. 

Masalah yang dijumpai disekitar wilayah desa Watu ini lebih sering mengarah pada kurang 

pemanfaatan hasil perkebunan bagi masyarakat sekitar. Dimana komoditi yang sering mereka 

andalkan yakni kopi, cengkeh, serta peternakan belum mampu secara penuh unutk bisa 

membantu perekonomian warga sekitar desa. Hal ini juga diperburuk dengan kondisi dimana 

warga sekitar yang belum bisa mengembangkan jiwa kewirausahaannya untuk mampu 

mengelola setiap lahan maupun peternakan yang ada. Sedangkan ada beberapa komoditi yang 
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justru bisa dimanfaatkan secara maksimal untuk bisa membantu pertumbuhan perekonomian 

warga sekitar.  

Masih rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia dan pengetahuan tentang kewirauasahaan  

serta minimnya kegiatan dan pelatihan menjadikan kendala utama dalam menumbuhkan jiwa 

wirausaha di desa Watu. Ibu-ibu masih terbatas pada menjual hasil komoditi secara langsung ke 

pasara atau konsumen, tanpa mencoba untuk kreatif dalam mengolah ubi singkong menjadi 

produk yang bernilai ekonomis. Menurut Saraswati (2017) pemberdayaan dan kearifan lokal 

menjadi hal yang penting untuk dilaksanakan, karena kegiatan pendampingan dengan 

memanfaatkan potensi lokal akan meberikan dampak bagi masyarakat itu sendiri. Sementara, 

sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat besar dalam pertumbuhan ekonomi negara 

terutama negara yang bercorak agraris seperti Indonesia (Arwakon dkk, 2022).  

Pelaksanaan pendampingan kepada masyarakat dilakukan karena sejumlah masyarakat 

masih mengolah lahan pertanian secara kelompok maupun pribadi. Hasil pertanian tersebut 

biasanya langsung dijual mentah. Hal itu kemudian menjadi salah satu alasan untuk melakukan 

kegiatan pendampingan  dengan sasaran para petani singkong.  Kegiatan pendampingan tidak 

selalu harus dilakukan oleh para praktisi atau para wirausahawan, mahasiswa juga memiliki 

peran penting dalam kegiatan pengabdian. Masyarakat bisa menjadi pendamping dalam 

menyelesaikan masalah yang ditemukan pada masyarakat  Afnan (2019) .  

Menurut Hasbi & Sari (2019) seorang petani wirausaha akan mampu menghasilkan produk 
yang bersaing dipasar dan membuka peluang bisnis bagi dirinya sendiri. Namun saat ini petani 
yang mampu menghasilkan produk turunan pertanian masih sangat sedikit, karena pada 
umumnya petani belum mempunyai jiwa kewirausahaan. 

Sebagaimana menururt hasil penelitian Dumasari (2014), petani yang belum dan kurang 
mempunyai jiwa kewirausahaan senantiasa kesulitan mengelola dan mengembangkan 
diversifikasi usaha secara produktif ditengah potensi sumberdaya lokal yang melimpah. Ubi 
kayu atau singkong merupakan jenis tanaman yang mudah tumbuh diberbagai jenis tanah serta 
cara budidayanya relatif mudah. Bagian batang, daun dan umbi singkong memiliki berbagai 
manfaat bagi kehidupan manusia (Atikah, 2020) 

Membangun jiwa wirausaha masyarakat menurut Wahyuni (2012) adalah meningkatkan 
daya saing serta mengurangi tingkat kemiskinan karena kegiatan pengabdian berfokus pada 
perubahan dan pembentukan pola pikir dalam menciptakan pekerjaan bagi orang lain.  Menurut 
Ratih & Ikhtiarso (2018) dengan adanya kegiatan pengabdian dalam bidang kewirausahaan 
akan mampu meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menumbuhkan jiwa 
wirausaha. Nurita (2016) mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat dengan tujuan 
menumbuhkan jiwa wirausaha dan meningkatkan produktivitas komoditi local akan 
memberikan nilai yang positif dan berdampak pada kehidupan masyarakat jiwa dilakukan 
dengan tepat sasaran. 

 METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sosialisasi dan 
pendampingan. Pendampinagn dilaksanakan untuk menjalankan program kegiatan dalam 
menyelesaikan atau memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat Desa (Londa, dkk., 2021). 
Program kegiatan kemudian disusun berdasarkan hasil analisis data akan diselesaikan selama 
masa KKN (Djou, et al., 2022). Sosialisasi tentang pentingnya memiliki jiwa kewirausahaan dan 
pengembangan jiwa kewirausahaan, serta memberikan pendampingan dalam memaksimalkan 
komoditi yang dominan, memberikan pengarahan dalam pengolahan hasil perkebunan yang ada 
serta pendampingan dalam pengolahan ubi singkong menjadi produk bernilai ekonomis.  

Adapun materi yang diberikan selama sosialisasi dan pendampingan diantaranya adalah 
penggolongan jenis usaha yang dimiliki; teknik untuk mendapatkan ide dalam pengembangan 
usaha; hal-hal terkait yang perlu disiapkan dalam membangun usaha ; memberikan pengarahan 
mengenai membaca peluang yang ada di pasar dan bagaimana mengatur keuangan serta proses 
mengolah ubi singkong menjadi keripik dan kue.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan pada ibu-ibu di Desa Watu adalah atas dasar 
pengamatan di mana desa Watu adalah salah satu Desa yang memiliki hasil ubi singkong dalam 
jumlah yang banyak, dan para ibu-ibu masih terbatas dalam mengolah hasil ubi singkong 
tersebut hanya sebatas merebus dan menggoreng ubi yang didapat dari kebun sendiri, sehingga 
memberikan sosialisasi dan pendampingan menjadi penting untuk dilakukan. Kegiatan 
pendampingan kepada masyarakat khususnya ibu-ibu dalam hal pengelolaan ubi singkong 
dapat memberikan manfaat yang sangat signifikan, salah satunya menurut (Tampubolon 
dkk,2021) adalah memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena dapat dimanfaatkan secara 
langsung atau untuk berjualan. Peningkatan ekonomi merupakan suatu hal yang sepenuhnya 
harus dilakukan guna memberikan kesejahteraan pada masyarakat (Paramita, 2018).  

Kegiatan pendampingan yang dilakukan menunjukkan hasil yang postif dimana, ibu-ibu 
antusias dalam mengaplikasikan hasil pendampingannya yang terlihat pada gambar 1, gambar 2 
dan gambar 3, yang di mana proses kegiatan dimulai dari mempersiapkan ubi kayu yang sudah 
dipilih, dan kemudian mengolah ubi singkong tersebut menjadi keripik singkong dan kue. Hal 
ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kegiatan inovasi 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat lokal melalui hasil pertanian yang 
mereka miliki. Seperti pada gambar 1 ini adalah salah proses awal dimana ubi singkong yang 
dipilih dikupas untuk digunakan dalam menghasilkan keripik singkong dan kue, maka dari itu 
ubi singkong yang dipilih adalah ubi yang berkualitas misalnya tidak berbusuk dan rusak, 
karena bisa berdampak pada hasil olahan dan mampu menghasilkan produk yang bernilai 
ekonomis.  

 

Gambar 1. Proses mengolah ubi singkong 

Hasil kegiatan pendampingan  di desa Watu melalui kegiatan sosialisasi akan pentingnya 
memiliki jiwa wirausaha dan pendampingan selama satu bulan telah memberikan dampak yang 
baik bagi para ibu-ibu di desa Watu, hal ini terlihat dari  peserta yang ikut dalam pandampingan 
mampu memahami setiap pengarahan yang diberikan selama berlangsungnya pendampingan 
tersebut. Para ibu-ibu di desa Watu sangat menerima positif kegiatan yang dilakukan, hal ini 
dikarenakan keterbatsan mereka akan informasi tentang pengelolaan ubi singkong yang bisa 
meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Pentingnya memberikan pemahaman kegiatan 
kewirausahaan bagi ibu-ibu di desa Watu salah satunya adalah agar ibu-ibu memiliki 
pemahaman yang baru tentang kreativitas dan inovasi produk yang berdampak pada 
pendapatan masyarakat itu sendiri.  

Berdasarkan hasil diskusi, pada kurun waktu tertentu masyarakat hanya menjual ke pasar 
tradisional dan pengumpul sementara permintaan terhadap singkong sangat terbatas, 
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akibatnya banyak singkong yang rusak (membusuk). Kondisi ini menjadi alasan dilakukannya 
penambahan nilai ekonomis dari hasil panenan masyarakat. Upaya yang dilakukan untuk 
maksud tersebut, yaitu dengan cara menambah daya guna singkong melalui pembuatan keripik 
untuk meminimalisir singkong yang tidak terserap oleh pasar dan pengumpul sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat (Sjahruddin dkk, 2022). Kegiatan 
pendampingan ini dimulai dari membimbing petani untuk mengolah hasil perkebunan mereka 
sendiri sebelum dijual. Pengolahan hasil pertanian merupakan salah satu upaya yang 
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian masyarakat, sebab hasil pertanian yang sudah 
diolah akan memiliki nilai jual lebih tinggi dibanding dijual mentah (Rahmat, 2021). Usaha 
pengolahan ubi kayu dapat memberikan nilai tambah yang tinggi, efisien, menguntungkan, dan 
prospektif dikembangkan (Elisabeth & Prasetiaswati,2018); (Chusna dkk, 2021) . Olahan 
singkong sendiri masih jarang ditemukan dan masyarakat sekitar masih banyak belum 
mengetahui cara mengolah olahan dari singkong. Maka sebaiknya singkong dibudidaya agar 
tetap diminati dan tetap dikenal bahwa singkong bisa diolah bermacam olahan singkong 
(Apriyani dkk, 2022). Hal serupa pun dilakukan oleh para ibu-ibu di di desa Watu yang dimana 
Output yang dihasilkan dari kegiatan ini juga adalah berupa adanya beberapa varian makanan 
ringan yang diolah dari ubi singkong yang menjadi komoditi utama masyarakat di Desa Watu. 
Hasil olahan siap untuk dipasarkan di kalangan konsumen. Seperti yang terlihat pada gambar 2 
adalah salah satu contoh hasil olahan ubi singkong menjadi keripik dan dijual ke konsumen 
dengan varian rasa yang diminati konsumen.   

 

 
Gambar 2.  Hasil olahan ubi singkong menjadi keripik singkong 

Pengembangan berbagai olahan ubi kayu dengan mutu yang baik akan mendukung pada 
program pemerintah setempat dalam mewujudkan ketahanan pangan melalui pengembangan 
potensi lokal yaitu ubi kayu (Kurniawan, 2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dapat menambah pengetahuan dan keterampilan terutama bidang boga (mengolah umbi-
umbian) menjadi penganan jajanan cake yang layak dikonsumsi dan bernilai ekonomis yang 
selama ini belum dilakukan oleh para ibu-ibu , dan diharapkan nantinya berkembang menjadi 
sumber penghasilan keluarga dalam bentuk industri rumah tangga sehingga dapat membantu 
dan meningkatkan penghasilan keluarga (Sumiratin, 2022).  

Olahan ubi singkong bisa mendatangkan keuntungan yang signifikan bagi para ibu-ibu di 
desa Watu setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan bagaimana mengembangkan jiwa 
kewirausahaan. Ubi singkong yang awalnya sebatas diolah untuk konsumsi keluarga, bergeser 
bisa meningkatkan pendapatan ibu-ibu di desa Watu salah satunya adalah mengolah ubi 
singkong menjadi kue. Berbahan dasar ubi menjadikan hasil olahan tersebut terbilang sehat dan 
mudah dikonsumsi dan paling banyak diminati oleh konsumen yang sangat menjaga pola hidup 
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sehat. Dampak positif dari adanya jiwa kewirausahaan adalah meningkatnya pendapatan 
ekonomi keluarga dan membantu perekonomian keluarga. Selain itu, permintaan akan kue yang 
berbahan dasar ubi singkong meningkat karena kesadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga kesehatan semakin tinggi. Olahan berbahan dasar ubi singkong sudah mulai menjadi 
pilihan utama masyarakat dikarenakan kesadaran akan pola hidup sehat semakin tinggi, maka 
berdasarkan peluang yang ada ini, maka ibu-ibu di desa Watu dituntut untuk selalu berinovasi 
dalam pengembangan produk berserta varian rasa dan varian produk yang berbahan dasar ubi 
singkong. Tingginya permintaan konsumen harus selalu disadari oleh ibu-ibu di desa Watu 
untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan mereka.  

 

Gambar 3. Hasil olahan ubi singkong menjadi kue 

Hal ini seperti pada gambar 3, yang dimana ubi singkong ini  diolah menjadi kue yang bisa 

dipasarkan kepada konsumen, sehingga bisa meningkatkan pendapatan masyarakat.  Berbahan 

dasar ubi singkong menjadikan kue ini banyak diminati oleh masyarakat yang ada di sekitar, 

sehingga berdampak pada peningkatan ekonomi dan menambah penghasilan ibu-ibu di desa 

Watu.  

Kegiatan KKN yang dilaksanakan di Desa Watu ini ialah pengembangan kewirausahaan 
berbasis potensi lokal melalui pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari beberapa tahapan 
diantaranya proses produksi, sementara itu yang menjadi rencana tindak lanjut ialah tahap 
pemasaran. Fokus pada kegiatan pemasaran sendiri, pemasaran dilakukan melalui promosi di 
berbagai media dan pangsa pasarnya. Sementara itu kendala yang dialami minimnya mesin 
produksi yang bersumber dari minimnya modal dan terbatasnya jam kerja warga (Marselina, et 
al., 2022). Berdasarkan hasil dari kegiatan KKN ini dapat dinyatakan bahwa dengan adanya 
kesadaran oleh mengenai potensi yang ada pada desa mampu meningkatkan kerjasama dalam 
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh desa atau wilayah itu sendiri demi terciptanya sumber 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Nona & Sudrajad, 2021); (Yuliana, 2018). Agar 
program ini bisa berjalan dengan efektif maka dibutuhkan kerjasama yang baik dari pemerintah 
dan masyarakat selaku pelaksana nantinya, sehingga diperlukan keterlibatan atau 
pembentukan komite desa untuk menumbuhkan rasa kemepemilikan dan tanggung jawab 
dalam hal kewirausahaan ini (Wolo, Ngapa & Harıyanti, 2020) 

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT 

Dari hasil kegiatan pendampingan berupa sosialisasi dalam menumbuhkan jiwa 
berwirausaha ibu-ibu di Desa Watu, sudah ada peningkatan. Hal ini terlihat dari semakin 
pahamnya dan sadarnya ibu-ibu bahwa hasil alam yang dimiliki, mampu mendapatkan 
keuntungan yang besar selama bisa mengolah hasil komoditi tersebut (ubi singkong) menjadi 
produk yang bernilai ekonomis. Selain itu, antusias ibu-ibu di desa Watu dalam mengikuti 
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kegiatan ini dan mengaplikasikan kembali secara individu menunjukkan bahwa keinginan untuk 
membantu perekonomian keluarga melalui wirausaha dalam mengelola ubi singkong menjadi 
keripik dan kue adalah positif. Akan tetapi, adanya niat berwirausaha, perlu juga mendapatkan 
dukungan dari pemerintah desa, maka dari itu diharapkan pemerintah desa lebih dekat dengan 
masyarakat, pemerintah desa hendaknya dapat mengembangkan potensi yang belum tergarap 
secara maksimal dari desa ini serta perlunya peran serta dari aparat desa untuk bisa 
memberikan pendampingan dalam pengelolaan hasil tani agar terus berlangsung. Pemerintah 
desa diharapkan memberikan dukungan baik material maupun dukungan moril bagi ibu-ibu di 
desa Watu yang memiliki niat untuk meningkatkan pendapatan mereka. Pemerintah desa perlu 
memberi perhatian khusus kepada ibu-ibu di desa Watu yang memiliki keinginan dan antusias 
dalam melaksanakan kegiatan wirausaha tersebut.  
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